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ABSTRAK

Latar Belakang: Pemberian terapi medikamentosa yang tidak tepat dalam mengatasi jerawat
(acne vulgaris) dapat menyebabkan efek samping yang tidak diinginkan. Efek teratogenik
akibat pemberian retinoid pada ibu hamil dan menyusui serta resistensi antibiotik dikarenakan
penggunaan antibiotik yang irasional merupakan beberapa efek yang dapat timbul.
Pemanfaatan bahan-bahan dari alam seperti rumput laut (Eucheuma cottonii) yang
diformulasikan dalam bentuk sediaan topikal menjadi alternatif mengatasi masalah ini.
Tujuan: Mengetahui potensi antibakteri pada ekstrak rumput laut (Eucheuma cottonii) dalam
sediaan gel terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian true experimental dengan desain
penelitian posttest-only control group. Kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah kontrol
positif gel Klindamisin, kontrol negatif aquadest steril, dan kelompok gel ekstrak infusa
rumput laut konsentrasi 5%, 10%, 15%, dan 20% dengan Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis sebagai bakteri uji. Metode pengujian antibakteri menggunakan
metode difusi cakram. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji statistik Kruskal-wallis.
Hasil Penelitian: Diameter zona hambat gel ekstrak rumput laut terhadap bakteri
Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20% (4,51 mm), konsentrasi 15% (0,265 mm),
konsentrasi 10% (0,05 mm), dan konsentrasi 5% (0,22 mm) digolongkan memiliki potensi
antibakteri lemah. Diameter zona hambat gel ekstrak rumput laut terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis pada konsentrasi 20% (10,37 mm) dikategorikan kuat, sedangkan
konsentrasi 15% (3,545 mm), konsentrasi 10% (4,045 mm), dan konsentrasi 5% (0,725 mm)
dikategorikan lemah.Hasil analisis didapatkan adanya perbedaan signifikan antara tiap
kelompok perlakuan dengan nilai signifikansi p < 0,05.

Kesimpulan: Ekstrak rumput laut (Eucheuma cottonii) dalam sediaan gel memiliki potensi
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis.

Kata Kunci: Rumput Laut, Antibakteri, Jerawat, Gel

PENDAHULUAN

Jerawat (acne vulgaris) merupakan

antara lain, adanya produksi sebum yang
meningkat, hiperproliferasi folikel
pilosebasea, adanya pertumbuhan koloni

permasalahan kulit yang umumnya terjadi
pada remaja dan dewasa muda berupa
peradangan kronis pada folikel pilosebasea
dengan manifestasi klinis yaitu, komedo,
papul, Kista, nodus, dan pustul. Patogenesis
yang mempengaruhi terjadinya jerawat

bakteri, dan proses inflamasi.() Beberapa
bakteri diidentifikasi sebagai bakteri
penyebab jerawat vyaitu, Staphylococcus
aureus, Staphylococcus epidermidis, dan
Propionibacterium acnes.®
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Beberapa pilihan terapi
medikamentosa untuk mengatasi acne
vulgaris seperti, retinoid dan antibiotik
dapat diberikan sesuai derajat
keparahan(gradasi) akne. Penggunaan
terapi tersebut perlu diperhatikan dan
diberikan dengan tepat agar terhindar dari
efek samping yang tidak diinginkan. Studi
tentang efek teratogenik retinoid topikal
pada manusia masih terbatas, namun
penggunaan tretinoin pada ibu hamil dan
menyusui perlu diwaspadai serta tazaroten
dikontraindikasikan.®® Penggunaan terapi
antibiotik yang tidak tepat pada penderita
acne vulgaris dapat memicu terjadinya
resistensi antibiotik.®Menurut data yang
dilaporkan Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) pada tahun 2019,
resistensi antimikroba merupakan ancaman
kesehatan global yang telah menyebabkan
kematian 1,27 juta jiwa di seluruh dunia.®
Data nasional resistensi antimikroba di
Indonesia menurut GlobalAntimicrobial
Resistance and Use Surveillance System
(GLASS) tahun 2019, didapatkan
peningkatan persentase resistensi
antimikroba untuk beberapa bakteri dan
menjadikan Indonesia sebagai negara
dengan tingkat resistensi yang cukup
tinggi.®Masalah  resistensi  antibiotik
menyebabkan sulithya mengatasi infeksi
oleh bakteri yang mempengaruhi biaya
pelayanan kesehatan yang menjadi lebih
tinggi dikarenakan kesakitan yang lebih
lama dan masa rawat di rumah sakit lebih
panjang.”Kondisi ini menjadi acuan untuk
dikembangkannya penelitian antibakteri
alami dari berbagai sumber daya hayati di
Indonesia. Salah satu sumber daya hayati
yang dapat dimanfaatkan untuk mengatasi
jerawat adalah rumput laut (Eucheuma
cottonii).

Nusa Tenggara Timur (NTT)
merupakan salah satu provinsi penghasil
rumput laut terbesar di Indonesia. Data
Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP) terkait volume produksi rumput laut
di provinsi NTT pada tahun 2020
didapatkan sekitar 22,45% dari total
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produksi rumput laut di Indonesia atau
mencapai 2,158 juta ton. Salah satu pusat
produksi rumput laut serta klaster utama
dalam pembudidayaan rumput laut berada
di Kabupaten Kupang.®*® Jenis rumput laut
yang banyak dikembangkan penduduk
adalah Eucheuma cottonii dan Eucheuma
spinosum.®

Rumput laut bermanfaat sebagai
antioksidan alami dan antibakteri. Rumput
laut (Eucheuma cottonii) mengandung
senyawa metabolit  sekunder  vyaitu
flavonoid, alkaloid, triterpenoid, protein,
karbohidrat, dan lemak.“? Uraian di atas
menjadi acuan dalam melakukan penelitian
untuk mengetahui potensi ekstrak rumput
laut  (Eucheuma  cottonii)  sebagai
antibakteri alami yang diformulasikan
dengan bentuk sediaan gel dalam
menghambat bakteri penyebab jerawat
yaitu,  Staphylococcus aureus dan
Staphylococcus epidermidis. Sediaan gel
menjadi pilihan bentuk sediaan topikal
karena memiliki daya lekat yang tinggi dan
tidak menyumbat folikel.!?

*corresponding author
Mayrissa Boru Panggabean

mayrissaicha25@agmail.com

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan jenis
penelitian  true experimental dengan
rancangan posttest-only control group.
Analisis bivariat menggunakan uji statistik
nonparametrik Kruskal Wallis Test dan
dilanjutkan dengan uji Post Hoc Mann-
Whitney.Penelitian dilakukan di
Laboratorium Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana dan
Laboratorium Kimia Universitas Katolik
Widya Mandira Kupang pada Mei sampai
Juli 2022.

Rumput laut yang digunakan
diperoleh dari petani rumput laut di
kawasan budidaya rumput laut di Pantai
Oesina, Desa Lifuleo, Kecamatan Kupang
Barat, Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara
Timur (NTT).Bakteri yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus epidermidis
yang didapat dari Badan Pengawasan Obat
dan Makanan (BPOM) Kota Kupang.

Banyak sampel yang digunakan
dibagi atas 2 bagian, yaitu bagian pertama
untuk bakteri uji Staphylococcus aureusdan
bagian  kedua untuk  bakteri  uji
Staphylococcus  epidermidis.  Masing-
masing bagian memiliki jumlah 6
kelompok, terdiri dari 4 kelompok ekstrak
rumput laut dalam sediaan gel dengan
konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, kontrol
negatif berupa akuades, dan kontrol positif
digunakan gel klindamisin.  Jumlah
pengulangan di tiap-tiap kelompok pada
masing-masing bagian adalah 4.

Rumput laut (Eucheuma cottonii)
dengan berat 2,3 kg dibersihkan, dipotong-
potong, dikeringkan, dan dihaluskan
menggunakan blender sehingga didapatkan
serbuk simplisia rumput laut sebanyak 220
gram. Serbuk simplisia rumput laut
kemudian diekstraksi dengan metode
infundasi menggunakan pelarut akuades
dengan perbandingan 1: 10, dimana 10
gram simplisia rumput laut dan 100 mi
akuades dipanaskan pada suhu 90°C selama
15 menit sambil sesekali diaduk. Ekstrak
infusa selanjutnya diserkai dan disimpan
dalam wadah steril.

Ekstrak infusa rumput laut kemudian
dilakukan uji fitokimia untuk menentukan
kandungan senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak. Skrining fitokimia terdiri
atas pemeriksaan alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, dan terpenoid.

Pembuataan sediaan gel ekstrak
infusa dimulai dengan membuat basis gel.
Basis gel dibuat dengan mencampurkan
Carbopol dengan air panas, diamkan
hingga mengembang lalu aduk secara
cepat. Trietanolamin  ditambahkan pada
campuran tersebut.Selanjutnya,  metil
paraben yang telah dilarutkan dengan
propilen glikol, dimasukkan ke dalam basis
gel yang sudah dibuat dan dihomogenkan.

Ekstrak  infusa  rumput  laut
ditambahkan ke dalam basis gel sesuai
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dengan formulasi yang telah dibuat,
kemudian dihomogenkan. Akuades
ditambahkan pada basis gel secara perlahan
sambil diaduk hingga homogen.Sediaan gel
ekstrak infusa rumput laut tersebut
disimpan dalam wadah steril lalu dan
ditutup rapat.

Gel ekstrak rumput laut yang telah
diformulasikan ~ kemudian  dievaluasi
stabilitas fisik gel berupa uji organoleptik,
pH, daya sebar, dan uji homogenitas.
Tujuan dilakukan uji stabilitas fisik untuk
mengetahui  keamanan dan kestabilan
penyimpanan sediaan gel yang telah
diformulasikan.

Pengujian dilakukan dengan teknik
aseptik menggunakan alat yang telah
disterilkan menggunakan autoklaf agar
terhindar dari kontaminasi bakteri yang
tidak diinginkan. Alat berbahan dasar kaca
dan media agar dibungkus aluminium foil
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121°C selama 15-20 menit, sedangkan
untuk jarum ose dan pinset disterilisasikan
dengan cara dibakar diatas api langsung
menggunakan spiritus. Alat yang berbahan
dasar plastik disterilkan dengan alkohol
70%.

Uji  konfirmasi  bakteri dengan
pewarnaan gram untuk mengetahui
morfologi bakteri dan uji Fermentasi
manitol membedakan bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis. Pembuatan media uji yaitu
Mueller Hinton agar dengan cara
dipanaskan dan disterilisasi lalu dituangkan
ke dalam cawan petri kemudian dibiarkan
hingga memadat. Suspensi bakteri dibuat
dengan menggunakan larutan NaCl 0,9%
dan diambil 1-2 ose bakteri kemudian
disuspensikan ke dalam larutan tersebut
hingga mencapai standar 0,5 Mcfarland.

Uji potensi antibakteri dilakukan
dengan mengambil suspensi  bakteri
sebanyak 1 ml pada media uji yang telah
dibuat dan diratakan menggunakan kapas
lidi steril, kemudian didiamkan hingga
suspensi  terserap pada media.Kertas
cakram yang telah dicelupkan pada sediaan
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gel ekstrak infusa rumput laut selama 30
menit, diletakkan dengan pinset steril pada
cawan petri.Media tersebut kemudian
diinkubasi menggunakan inkubator dengan
suhu 37°C selama 24 jam. Proses yang
sama juga dilakukan pada gel klindamisin
sebagai kontrol positif dan akuades sebagai
kontrol negatif. Alat ukur yang digunakan
untuk mengukur diameter zona hambat
adalah jangka sorong. Data pengukuran
dicatat kemudian dianalisis.

HASIL
Uji Fitokimia
Hasil uji fitokimia didapati ekstrak

infusa rumput laut mengandung senyawa
aktif, yaitu alkaloid dan saponin.

Uji Konfirmasi Bakteri

Pewarnaan gram pada masing-
masingkulturbakteri  diketahui  bahwa
kedua sampel bakteri yang diperoleh
termasuk
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dalam kelompok bakteri gram positif. Hasil
pewarnaan gram memperlihatkan bakteri
uji berwarna ungu dan berbentuk bulat
(coccus) seperti untaian anggur.

Uji konfirmasi selanjutnya adalah uji
fermentasi manitol untuk membedakan
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis.Hasil uji fermentasi manitol
didapatkan pada cawan pertama tampak
perubahan warna dari warna merah menjadi
kuning yang menandakan bakteri pada
cawan pertama merupakan bakteri
Staphylococcus aureus karena dapat
memfermentasi mannitol.Sedangkan, pada
cawan kedua tidak ditemukan perubahan
warna.Hal ini menunjukkan bahwa bakteri
pada cawan kedua merupakan bakteri
Staphylococcus epidermidis karena bakteri
tersebut tidak memfermentasi manitol.

Tabel 1 Formulasi sediaan gel ekstrak infusa rumput laut

(%) gr/ml

Bahan Fungsi F1 F2 F3 F4
Ekstrak Infusa Bahan aktif 5 10 15 20
rumput laut
Carbopol Gelling agent 2 2 2 2
Propilen Glikol Stabilisator 15 15 15 15
Metil paraben Pengawet 0.2 0.2 0.2 0.2

. . Bahan
Triethanolamine alkalisasi 2,5 2.5 25 25
Ad Ad Ad Ad

Akuades Pelarut 100% 100% 100% 100%

Tabel 2 Uji Stabilitas Fisik Gel

Evaluasi Konsentrasi (%) Nilai

F1 F2 F3 F4 Standar
Organoleptik :
. Bening Keruh Keruh Keruh -

Khas Khas Khas Khas -
e Bau Warnabasis  ekstrak ekstrak ekstrak

gel
e Konsistensi  Semipadat Semipadat Semipadat Semipadat Semi padat
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
pH 4 4 4,5 4,5 4,5-6,5
Daya Sebar 4,17 cm 441 cm 51cm 5,3cm 5-7cm
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Uji Antibakteri

Gambar 1 Hasil Diameter Zona Hambat pada Gambar 4 Hasil Zna Hambat pada

Staphylococcus  aureus;  Formula  1(A), Staphylococcus epidermidis; Formula 1(A),

Formula 2(B), Formula 3(C), dan Formula 4(D) Formula 2(B), Formula 3(C), dan Formula
4(D)

Gambar 5 Kelompok Kontrol Positif

Gambar 2 Kelompok Kontrol Positif Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus aureus

Gambar 6 Kelompok Kontrol Negatif

Gambar 3 Kelompok Kontrol Negatif Staphylococcus epidermidis

Staphylococcus epidermidis

- __________________________________________________________________________________________|
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Tabel 3 Hasil Ukur Diameter Zona Hambat pada Staphylococcus aureus

Kelompok Diameter zona hambat (mm)
perlakuan Replika 1 Replika 2 Replika 3 Replika  Rata-rata Potensi
4

F1 0,35 0,53 0 0 0,22 Lemah
F2 0 0 0,20 0 0,05 Lemah
F3 0,05 0 0,63 0,38 0,265 Lemah
F4 4,63 4,88 4,35 4,18 4,51 Lemah
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Lemah
Kontrol (+) 31,75 35,85 31,95 32,55 33,025 Sangat

kuat

Tabel 4 Hasil Ukur Diameter Zona Hambat pada Staphylococcus epidermidis

Kelompok Diameter zona hambat (mm)
Perlakuan Replika 1 Replika 2 Replika 3 Replika  Rata-rata Potensi
4
F1 2,1 0,8 0 0 0,725 Lemah
F2 5,98 4,35 5,85 0 4,045 Lemah
F3 1,55 0,68 6,65 5,30 3,545 Lemah
F4 8,5 11,6 10,68 10,7 10,37 Kuat
Kontrol (-) 0 0 0 0 0 Lemah
Kontrol (+) 34,5 35 34 40,8 36,075 Sangat
kuat
Analisis Data
Tabel 5 Hasil uji Kruskal Wallis diameter zona hambat bakteri Staphylococcus
aureus
Asym. Sig Keterangan
Diameter Zona Hambat 0,002 Terdapat perbedaan rerata yang
signifikan

Tabel 6 Hasil uji Kruskal Wallis diameter zona hambat bakteri Staphylococcus

epidermidis
Asym. Sig Keterangan
Diameter Zona Hambat 0,001 Terdapat perbedaan rerata yang

signifikan

Tabel 7 Hasil uji Post Hoc Mann Whitney bakteri Staphylococcus aureus

Kelompok Kelompok Uji 2
Ujil F1 F2 F3 F4 K(-) K(#)
F1 - 0,321 0,554 0,020* 0,131 0,020*
F2 0,321 - 0,166 0,018* 0,317 0,018*
F3 0,554 0,166 - 0,021* 0,047* 0,021*
F4 0,020* 0,018* 0,021* - 0,014* 0,021*
K(-) 0,131 0,317 0,047* 0,014* - 0,014*
K(+) 0,020* 0,018* 0,021* 0,021* 0,014* -
Keterangan :

* : ada perbedaan yang signifikan/bermakna (p < 0,05)
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Tabel 8 Hasil uji Post Hoc Mann Whitney bakteri Staphylococcus epidermidis

Kelompok Kelompok Uji 2
Uji 1 F1 F2 F3 F4 K() K(#)
Fl - 0,139 0,146 0,020* 0,131 0,020*
F2 0,139 - 1 0,018* 0,047* 0,021*
F3 0,146 1 - 0,021* 0,014* 0,021*
F4 0,020* 0,021* 0,021* - 0,014* 0,021*
K(-) 0,131 0,047* 0,014* 0,014* - 0,014*
K(+) 0,021* 0,021* 0,021* 0,014* 0,020* -
Keterangan :
* . ada perbedaan yang signifikan/bermakna (p < 0,05)
Tabel 9 Hasil Uji Mann Whitney antara S. aureus dan S. epidermidis
Kelompok Asymp. Sig. Hasil
Flavs Fle 0,538 Tidak Bermakna
F2a vs F2e 0,091 Tidak Bermakna
F3avs F3e 0,021 Bermakna
F4a vs F4e 0,021 Bermakna
K(+)avs K(+)e 0,149 Tidak Bermakna
K(-)a vs K(-)e 1 Tidak Bermakna
Keterangan :

p< 0,05 : ada perbedaan yang signifikan/bermakna

Fla: Kelompok formulasi 1 pada bakteri Staphylococcus aureus

F2a : Kelompok formulasi 2 pada bakteri Staphylococcus aureus

F3a : Kelompok formulasi 3 pada bakteri Staphylococcus aureus

F4a : Kelompok formulasi 4 pada bakteri Staphylococcus aureus
K(+)a : Kontrol positif pada bakteri Staphylococcus aureus
K(-)a : Kontrol negatif pada bakteri Staphylococcus aureus

Fle : Kelompok formulasi 1 pada bakteri Staphylococcus epidermidis
F2e : Kelompok formulasi 2 pada bakteri Staphylococcus epidermidis
F3e : Kelompok formulasi 3 pada bakteri Staphylococcus epidermidis
F4e : Kelompok formulasi 4 pada bakteri Staphylococcus epidermidis

K(+)e : Kontrol positif pada bakteri Staphylococcus epidermidis
K(-)e : Kontrol negatif pada bakteri Staphylococcus epidermidis

Penelitian ini  dilakukan untuk
menguji potensi antibakteri dari ekstrak
rumput laut yang diformulasikan menjadi
bentuk sediaan gel.Pengujian potensi
antibakteri yang digunakan adalah metode
Kirby Bauer (difusi cakram) dengan
mengukur zona hambat di sekeliling kertas
cakram.Bakteri uji yang digunakan adalah
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis. Pengujian dilakukan dengan
teknik aseptik menggunakan alat yang telah
disterilkan menggunakan autoclave agar
terhindar dari kontaminasi bakteri yang
tidak diinginkan. Alat berbahan dasar kaca
dan media dibungkus aluminium foil
kemudian disterilkan dalam autoklaf pada
suhu 121°C selama 15-20 menit, sedangkan
untuk jarum ose dan pinset disterilisasikan
dengan cara dibakar diatas api langsung
menggunakan spiritus. Alat - alat yang
terbuat dari plastik disterilkan dengan
alkohol 70%.

Rumput laut yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh langsung oleh
peneliti dari salah satu petani rumput laut di
Pantai Oesina, Desa Lifuleo, Kecamatan
Kupang Barat, Kabupaten Kupang, Nusa
Tenggara Timur. Rumput laut segar yang
didapat kemudian dibersihkan, dipotong-
potong, dan dikeringkan. Simplisia rumput
laut kemudian diblender dan diayak
menggunakan ayakan sehingga didapatkan
serbuk yang halus. Serbuk simplisia yang
diperoleh lalu diekstraksi menggunakan
ekstraksi cara panas, Yyaitu metode
infundasi dengan pelarut akuades.Akuades
merupakan pelarut yang paling polar dan
digunakan dalam mengekstraksi senyawa
polar. Pelarut ini bersifat tidak beracun dan
tidak mudah terbakar.*®Ekstraksi diawali
dengan menimbang serbuk simplisia
sebanyak 10 gram dan dimasukkan ke
dalam gelas beker. Setelah itu, aquadest
sebanyak 100 ml dituang ke dalam gelas
beker hingga serbuk rumput laut terendam,
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kemudian dimasukkan dalam
waterbath.Waktu pemanasan selama 15
menit diukur setelah suhu dalam gelas
beker mencapai 90°C.Hasil ekstraksi
kemudian disaring dengan kain saring, dan
disimpan dalam wadah.

Ekstrak infusa rumput laut kemudian
dilakukan uji fitokimia untuk menentukan
kandungan senyawa aktif yang terkandung
dalam ekstrak.Berdasarkan hasil  uji
fitokimia didapatkan bahwa ekstrak infusa
rumput laut mengandung senyawa alkaloid
dan saponin. Hal ini sesuai dengan
penelitian ~ Hudaifah ~ (2020)  yang
menyatakan ~ ekstrak ~ rumput  laut
(Eucheuma cottonii) mengandung
komponen aktif antara lain alkaloid,
flavonoid, dan saponin.““Penelitian lain
oleh Safia (2020) didapatkan senyawa
flavonoid, fenol hidrokuinon, dan tanin
pada rumput laut E. cottonii.®®

Tidak  terdeteksinya  beberapa
senyawa aktif pada uji fitokimia ekstrak
rumput laut dalam  penelitian ini
dikarenakan beberapa senyawa aktif
memiliki sifat fisik yang tidak tahan
panas.Senyawa aktif yang memiliki sifat
tidak tahan panas adalah flavonoid dan
tanin. Flavonoid merupakan golongan
senyawa yang tidak tahan panas dan mudah
teroksidasi pada suhu tinggi.*®Tanin tidak
tahan dengan pemanasan yang terlalu tinggi
sehingga dalam melakukan ekstraksi tidak
digunakan suhu lebih dari 80°C.") Kadar
garam dalam sampel dapat mempengaruhi
hasil uji fitokimia karena garam dapat
bereaksi dengan senyawa-senyawa yang
terdapat dalam sampel sehingga dapat
memberikan hasil bioassay yang tidak
akurat.'® Kualitas rumput laut juga
mempengaruhi  komponen aktif yang
terkandung dalam rumput laut. Kualitas
rumput laut dipengaruhi oleh kualitas air
laut sebagai tempat pertumbuhan rumput
laut sehingga sifat fisik dan sifat kimia air
laut berperan dalam hal ini. Sifat fisik air
laut yaitu, arus, suhu, kecerahan, dan
kedalaman. Sedangkan sifat kimia air laut
adalah derajat keasaman (pH), salinitas,
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oksigen terlarut, dan nutrient di
dalamnya.®

Senyawa alkaloid dan saponin pada
ekstrak rumput laut memiliki kemampuan
sebagai  antibakteri.  Alkaloid dapat
mengganggu komponen yang menyusun
peptidoglikan pada sel bakteri sehingga
lapisan dinding sel bakteri tidak menjadi
utuh dan menyebabkan kematian sel.
Senyawa ini juga dapat menghambat
pembentukan sintesis protein  sehingga
mengganggu proses metabolisme
bakteri.?® Senyawa saponin dalam ekstrak
rumput laut dapat menyebabkan kebocoran
protein dan enzim dari dalam sel bakteri.
Senyawa aktif ini permukaannya mirip
detergen sehingga dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel bakteri
dan merusak permeabilitas membran. Hal
ini dapat menyebabkan sitoplasma bocor
dan mengakibatkan kematian sel.

Mekanisme  senyawa  flavonoid
sebagai  antibakteri  yaitu,  dengan
membentuk senyawa kompleks dengan
protein ekstraseluler dan terlarut yang
menyebabkan rusaknya membran sel
bakteri sehingga terjadi kebocoran senyawa
intraseluler.?? Senyawa tanin sebagai
antibakteri dapat menginaktivasi adhesin
sel bakteri dan mengganggu transport
protein pada lapisan dalam sel bakteri.
Tanin juga memiliki target pada polipeptida
dinding sel bakteri sehingga pembentukan
dinding sel bakteri terganggu.® Terpenoid
sebagai zat  antibakteri memiliki
kemampuan bereaksi dengan porin (protein
transmembran) pada dinding luar sel
bakteri, membentuk ikatan yang kuat serta
merusak porin, mengurangi permeabilitas
dinding sel bakteri, sehingga pertumbuhan
bakteri terhambat dan mati.¥

Ekstrak rumput laut dalam penelitian
ini diformulasikan dalam bentuk sediaan
gel. Gel merupakan salah satu bentuk
sediaan topikal semisolid yang memiliki
viskositas dan daya lekat yang tinggi,
bersifat tiksotropik, tidak meninggalkan
bekas, mudah dibilas dengan air, dan
memberikan sensasi dingin saat digunakan.
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Bentuk sediaan ini mampu berpenetrasi
lebih jauh dan daya absorpsinya lebih baik
dibandingkan sediaan krim.®®

Berdasarkan formulasi sediaan gel
pada tabel 1 pembuatan gel ekstrak infusa
rumput laut diawali dengan membuat basis
gel. Carbopol sebagai gelling agent
dicampurkan dengan air panas, diaduk
dengan cepat dan merata hingga
mengembang. Triethanolamine (TEA)
ditambahkan pada campuran tersebut. TEA
sebagai agen penetral dari Carbopol agar
tidak mengiritasi kulit.Metil paraben yang
telah dilarutkan ke dalam propilen glikol
dimasukkan ke dalam campuran basis gel.
Metil paraben dalam gel berfungsi sebagai
pengawet dan propilen glikol sebagai
stabilisator dan humektan.Ekstrak rumput
laut ditambahkan pada basis gel yang telah
homogen tersebut. Campuran gel yang
telah homogen kemudian ditambahkan
akuades dan diaduk.Sediaan gel ekstrak
rumput laut kemudian disimpan dalam tube
aluminium steril dan ditutup rapat.

Gel ekstrak rumput laut yang
diformulasikan  selanjutnya  dievaluasi
stabilitas fisik gel tersebut. Evaluasi yang
dilakukan terdiri dari beberapa uji yaitu, uji
organoleptik, uji homogenitas, uji derajat
keasaman (pH), dan uji daya sebar.Sediaan
gel ekstrak rumput laut diuji parameter
organoleptik dengan mengevaluasi warna,
bau, dan konsistensinya.Berdasarkan tabel
4.2, semua formulasi memiliki konsistensi
semi solid yang stabil.Formulasi F1
memiliki bau khas basis gel sedangkan
Formulasi F2, F3, dan F4 memiliki bau
khas ekstrak.Hal ini dipengaruhi oleh
banyaknya ekstrak yang terkandung dalam
masing-masing  formulasi.  Perubahan
warna di antara formulasi 1 dan formula
lainnya juga dipengaruhi oleh konsentrasi
ekstrak dalam sediaan gel yang
diformulasikan.®

Hasil pengujian homogenitas dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa semua
formulasi tidak memperlihatkan adanya
butiran kasar.Hal ini menunjukkan keempat
formulasi dibuat memiliki susunan yang
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homogen. Hasil uji pH diperoleh pada
formulasi F1 dan F2 memiliki nilai pH 4,
sedangkan formulasi F3 dan F4 didapatkan
nilai pH 4,5. Nilai pH kulit wajah adalah
4,5-6,5. Berdasarkan hasil uji tersebut,
formulasi F3 dan F4 memenuhi persyaratan
pH untuk kulit, sedangkan formulasi F1 dan
F2 tidak memenuhi syarat pH kulit.
Perubahan pH dapat terjadi selama proses
penyimpanan gel. Hal ini disebabkan oleh
faktor lingkungan misalnya, suhu dan
penyimpanan yang tidak tepat.®

Daya sebar sediaan gel yang baik
berkisar 5-7 cm. Hasil pengujian daya sebar
pada penelitian ini diperoleh pada
formulasi F1 dan F2 tidak memenuhi nilai
standar daya sebar yang baik dengan nilai
daya sebar < 5 cm, sedangkan pada
formulasi F3 dan F4 memenuhi nilai
standar daya sebar yang baik. Hal ini
disebabkan karena penambahan ekstrak
rumput  laut  akan menyebabkan
peningkatan daya sebar gel. Semakin tinggi
konsentrasi ekstrak rumput laut maka
semakin tinggi daya sebar. Daya sebar yang
semakin besar maka semakin cepat gel
terpenetrasi pada kulit.?®)

Menurut Davis dan Stout (1971),
Klasifikasi daya antibakteri berdasarkan
diameter zona hambat adalah sebagai
berikut : diameter < 5 mm dikategorikan
lemah, 5-10 mm dikategorikan sedang, 10-
20 mm dikategorikan kuat, dan >20 mm
dikategorikan sangat kuat. Berdasarkan
Kriteria tersebut, hasil pengukuran rata-rata
diameter zona hambat gel ekstrak rumput
laut terhadap bakteri Staphylococcus
aureus pada konsentrasi 20% (4,51 mm)
dikategorikan lemah, konsentrasi 15%
(0,265 mm) dikategorikan  lemah,
konsentrasi 10% (0,05 mm) dikategorikan
lemah, konsentrasi 5% (0,22 mm)
dikategorikan lemah, kontrol negatif
dikategorikan lemah karena bernilai O,
kontrol positif (33,025 mm) dikategorikan
sangat kuat. Sedangkan, hasil pengukuran
rata-rata diameter zona hambat gel ekstrak
rumput laut terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis pada
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konsentrasi 20% (10,37 mm) dikategorikan
kuat, konsentrasi 15% (3,545 mm)
dikategorikan lemah, konsentrasi 10%
(4,045 mm) dikategorikan  lemah,
konsentrasi 5% (0,725 mm) dikategorikan
lemah, kontrol negatif dikategorikan lemah
karena bernilai 0, kontrol positif (36,075
mm) dikategorikan sangat kuat. Maka dari
itu, menurut hasil uji potensi antibakteri
ekstrak rumput laut dalam sediaan gel
terhadap bakteri Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermidis
didapatkan bahwa gel ekstrak tersebut
mempunyai potensi antibakteri.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Sartika dkk (2013) bahwa pada
ekstrak rumput laut Eucheuma cottonii
memiliki  potensi  antibakteri dengan
konsentrasi maksimum terhadap bakteri
Staphylococcus  aureus,  Escherichia
coli.Salmonella typhosa.?” Penelitian lain
oleh Dwyana dan Johannes menunjukkan
bahwa eksrak Eucheuma cottonii mampu
menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dan Salmonella
typhi.?®  Selanjutnya penelitian oleh
Bachaki (2019) diperoleh hasil uji aktivitas
antibakteri sabun antiseptik ekstra E.
cottonii memiliki diameter zona hambat
kuat (> 11 mm) dengan konsentrasi
tertinggi terhadap bakteri S. aureus.?®

Analisis data dilakukan dengan uji
Kruskal Wallis kemudian dilanjutkan uji
Post Hoc menggunakan uji Mann Whitney.
Hasil uji normalitas pada data penelitian ini
tidak memenuhi syarat persebaran data
normal karena nilai p < 0,05. Hasil uji
Kruskal Wallis didapatkan nilai p lebih
kecil dari oo = 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa
terdapat perbedaan rerata diameter zona
hambat yang signifikan antara kelompok
perlakuan.  Selanjutnya, dilakukan uji
lanjut ( Post Hoc) menggunakan uji Mann
Whitney. Pada hasil uji  Mann

Whitneyterhadap pertumbuhan
Staphylococcus aureus kelompok
perlakuan yang tidak  mempunyai

perbedaan rerata yang bermakna atau nilai
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p > 0,05, yaitu konsentrasi 5% dengan
konsentrasi 10%, konsentrasi 5% dengan
konsentrasi 15%, konsentrasi 10% dengan
konsentrasi 15%, dan  kontrol negatif
dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%
sedangkan antara kelompok perlakuan
lainnya mempunyai perbedaan rerata yang
bermakna atau nilai p < 0,05. Pada hasil uji
Post Hoc  terdapat  pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis  kelompok
perlakuan  yang tidak  mempunyai
perbedaan rerata yang bermakna atau nilai
p > 0,05, yaitu antara konsentrasi 5%
dengan konsentrasi 10%, konsentrasi 5%
dengan konsentrasi 15%, konsentrasi 10%
dengan konsentrasi 15%, dan konsentrasi
5% dengan kontrol negatif, sedangkan
antara  kelompok perlakuan lainnya
mempunyai  perbedaan rerata yang
bermakna atau nilai p < 0,05.

Kelompok perlakuan terbaik dari
penelitian ini adalah kelompok gel ekstrak
rumput laut dengan konsentrasi tertinggi,
yaitu 20%. Hal ini sesuai dengan penelitian
Bachaki (2019) yang menyatakan
konsentrasi ekstrak rumput laut E. cottonii
yang semakin tinggi menyebabkan zona
hambat yang semakin besar.?® Menurut
Brooks, Janet, dan Stephen (2005) dalam
Surjowardjojo dkk (2015) menjelaskan
bahwa semakin besar konsentrasi maka
semakin besar senyawa zat aktif yang
terkandung dalam ekstrak sehingga zona
hambat yang terbentuk lebih besar.G%

Berdasarkan hasil uji zona hambat gel
ekstrak rumput laut terhadap 2 bakteri uji
didapatkan adanya perbedaan nilai zona
hambat pada kedua bakteri tersebut. Bakteri
Staphylococcus epidermidis memiliki nilai
zona hambat yang lebih besar dibandingkan
bakteri Staphylococcus aureus.

Kontrol positif dalam penelitian ini
adalah gel klindamisin.Klindamisin adalah
antibiotik yang efektif untuk sebagian besar
bakteri gram positif anaerob.Mekanisme
efek antimikroba klindamisin adalah
dengan mengikat 50S subunit ribosom dan
menghambat  sintesis  protein  pada
bakteri.®YBentuk sediaan obat klindamisin
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sediaan gel yang menunjukkan adanya
aktivitas antibakteri yang ditandai dengan
terbentuknya zona hambat di sekitar kertas
cakram. Sedangkan, kontrol negatif pada
penelitian ini adalah akuades steril dan
didapatkan tidak adanya potensi antibakteri
pada kelompok perlakuan ini.

Penjelasan di atas menunjukkan
bahwa gel ekstrak rumput laut (Eucheuma
cottonii) yang telah diuji memiliki potensi
antibakteri dalam menghambat 2 bakteri
penyebab jerawat, yaitu Staphylococcus
aureus dan Staphylococcus epidermidis.

KESIMPULAN

Ekstrak rumput laut
cottonii) dalam sediaan gel memiliki
potensi  antibakteri terhadap  bakteri
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus
epidermidis.

(Eucheuma

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai aktivitas antibakteri gel ekstrak
rumput laut terhadap bakteri penyebab
jerawat lainnya.Perlu dilakukan penelitian
lanjutan mengenai aktivitas antibakteri gel
ekstrak rumput laut dengan menggunakan
metode serta bentuk sediaan obat lain.
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